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PENGANTAR REDAKSI

Cakrawala Pendidikan sampa1 pada  penerbitan terakhir
ini memberikan kesan sebagai tempat penyaluran karya- karya

tulisan dosen IKIP YOGYAKARTA. Cakrawala Pendidikan

belum menjadi ajang dialog ilmiah masalah-masalah pendi-
dikan. Tulisan-tulisan yang selama ini sampai pada meja
redaksi adalah tulisan-tulisan satu arah, internal, dan dalam

jumlah yang masih sangat terbatas. Usaha-usaha memper-

kaya isi Cakrawala Pendidikan kita ini, terbatas pada mem-
perluas ragam isi kajian dan memberi kesegaran lain dalam

. bentuk resensi dan kajian kritis terhadap buku-buku atau

tulisan yang dianggap dapat memberikan alternatif pemikir-
an dan informasi bagi para pembaca. Respon balik pembaca
dalam bentuk kaji tandingan atau kaji bandingan terhadap
tulisan-tulisan yang pernah hadir dalam . Cakrawala Pendidik-
an, sangat diharapkan Redakm.» :
Pada - terbitan kali ini, ragam. 'karya kajianvmasih

‘menonjol, dan kesan sifat acak dalam isi masih terjadi. Hal

ini karena sangat terbatasnya materi tulisan yang masuk

pada meja redaksi. Kajian ‘dalam bidang budaya, seni dan
sastra, disajikan pada terbitan ini melalui pilihan yang diha- -
rapkan dapat memberi nuansa budaya yang beragam. Semen-

tara itu karya kapan lain' yang mempertegas ragam isi ter-

bitan kali ini 'adalah masalah pengukuran pendidikan,

pendidikan lingkungan dan b1oteknolog1, matematika aplikatif

dan penyiapan diri menyongsong usia lanjut.
Masing-masing kajian dalam terbitan kali ini diusaha-

' kan memberi warna khas bidang kajiannya masing-masing,

namun semuanya masih terbatas pada materi tulisan yang
tersedia. Oleh karena itu, Redaksi mengajak para penulis
baik dari IKIP - YOGYAKARTA atau lembaga lain, untuk

»’menyumbangkan " pemikiran-pemikirannya untuk menanggapi

berbagai masalah pendidikan yang aktual saat ini. Globalisasi
dalam kehidupan budaya, sosial, ekonomi, iptek dan nilai-
nilai kemanusiaan yang lain, yang melanda semua bangsa di
dunia termasuk bangsa Indone51a, perlu dikaji kemungklnan

umumnya.

» Redak51
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PERANAN 'GURU SEKOLAH DASAR
- DALAM MENANGANI ANAK LUAR BIASA

Oleh
Mumpuniarti

- Abstrak

Pada tahun 1981-1982 di Amerika Serikat terdapat -
8,26% anak cacat yang berumur antara 5-17 tahun. Andaikata
di Indonesia jumlah penyandang cacat terdapat 1% dari .
jumlah penduduk, maka diperkirakan 1,75 juta menyandang
cacat (kelainan). Jumlah yang sedemikian besar di antaranya .
merupakan usia sekolah, yang sebagian ‘herada di daerah-
,daerah pedesaan dan di Sekolah-sekolah Dasar. . -

Dalam kenyataan orang tua pasti berkeinginan mema-
sukkan anaknya ke Sekolah Dasar umum. Mereka belum me-
ngetahui atau menyadari bahwa anak mengalami kelainan,
jika belum terjadi masalah di Sekolah Dasar. ‘Demikian juga
semakin berkembangnya kecenderungan untuk mengintegrasi-
kan anak luar biasa ke sekolah umum (mainstreaming pro-
gram) mengundang tanggung jawab dan peranan guru-guru
Sekolah Dasar untuk turut menangani anak luar biasa di
samping guru-guru di bidang Pendidikan Khusus.

Peranan yang dapat dilakukan oleh guru Sekolah Dasar
terhadap anak luar biasa sebagai berikut: dapat menemukan
adanya kelainan-kelainan - terhadap anak- yang bermasalah
sédini mungkin, dapat memberi informasi kepada orang tua
tentang masalah anak, dapat mengadakan prakarsa untuk
membentuk kelas khusus, dapat membantu guru-guru bidang
Pendidikan Khusus dalam pendidikan dan pengajaran. .

Latar Belakang Masalah

Pada tahun 1981-1982 di Amerika Serikat . terdapat.
8,26% jumlah penyandang cacat. yang berumur 5-17 tahun
(William L. Heward dalam Mardiati Busono, 1989: 5). Data
yang pasti mengenai jumlah penyandang kelainan atau anak
luar biasa' di Indonesia belum terdapat. Jika di Indonesia
terdapat 1% dari jumlah. penduduk, diperkirakan 1,75 juta
penduduk Indonesia menyandang kelainan atau yang disebut

anak luar biasa. Jumlah yang demikian besar merupakan
. anak-anak usia sekolah, yang sebagian mungkin berada di
Sekolah Dasar, dan kemungkinan tidak mendapatkan perhati- -
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an secara khusus. Anak' yang kelainannya tidak begitu berat
atau secara fisik tidak begitu tampak kelainannya, umumnya
akan dlmasukkan ke sekolah-sekolah umum, lebih-lebih anak
yang berada di daerah pedesaaan atau pelosok yang jauh dari
sekolah-sekolah khusus cenderung akan dimasukkan ke Seko-
lah Dasar umum. Pada anak-anak yang kelainannya ringan,
permulaan belum diketahui kelainannya, baru setelah meng-
alami kegagalan dalam mengikuti pelajaran di Sekolah Dasar
ada dugaan anak mengalami kelainan. Anak-anak tersebut
yang perlu mendapat penanganan secara khusus, terutama
uluran tangan guru-guru Sekolah Dasar yang lebih dekat
menghadapi anak-anak tersebut, sebelum 'mendapatkan
penanganan dari ahh-ahh yang berkompeten.

Rumusan Masalah

1. Keglatan apa yang dapat dllaxukan oleh guru-guru Sekolah
Dasar agar berperanan dalam menangani anak luar biasa
yang dijumpai atau dihadapi di tempat tugasnya?

2. Bagaimana usaha guru-guru Sekolah Dasar agar dapat me-

lakukan peranannya untuk menangani anak-anak luar biasa?

Tinjauan Anak Luar Biasa dan Penangananns'a

Pengetttan Anak Luar Btasa

Terdapat berbagal pengert1an tentang anak luar biasa,
demikian juga istilah-istilah yang dipergunakan untuk menye-
but sekelompok anak ini, ada. yang menyebut anak luar biasa

dan ada juga yang menyebut anak cacat, sebagian orang ada-

yang berpendapat bahwa 'yang dimaksud anak berkelainan
atau anak luar biasa adalah anak yang menunjukkan sangat
pandai, tetapi di lain pihak ada yang berpendapat anak-anak
yang bodoh atau anak yang cacat. Kedua pendapat tersebut
sebenarnya -salah konsep, istilah-istilah tersebut digunakan
untuk anak-anak yang sangat pandai maupun yang cacat dan
yang bodoh.

Menurut A. Edward Blackhurst (Ed.)(1981: 9) yang di-
maksud anak berkelainan, yaitu anak-anak darl segi flSlk

mental . tmgkah_laku,_aiau_mdez:a_benbeda
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-

mempunyai penyimpangan, sehingga mengalami kesukaran
mencapai prestasi yang sebaik-baiknya di sekolah biasa.

Dari dua pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud anak berkelainan atau anak luar biasa

‘adalah anak. yang ditinjau dari segi fisik, mental, tingkah

laku, sosial berbeda dengan anak pada umumnya, sehingga
mengalami kesulitan berada di sekolah umum.

- Macam-macam Anak Luar Biasa

. Berdasarkan ciri-ciri dari segi fisik, mental dan sosial
yang berbeda daripada anak umumnya, ada beraneka ragam
anak luar biasa.

a. Kelainan penglihatan, yang terdiri atas:

1) Anak yang buta atau tidak dapat melihat sama sekali,
kedua matanya rusak. - ;
2) Kurang lihat, untuk anak ini jika di tes dengan tes Snel-
len mempunyai ketajaman penghhatan antara 20/2q¢
dan 20/7g.
Termasuk kelompok ini Juga anak-anak yang bola mata—
nya selalu bergerak-gerak dan yang juling.

b. Kelainan pendengaran, yang terdiri atas:

1) Anak yang tuli atdu anak yang tidak dapat mendengar
suara sama sekah, kedua telinganya rusak.

- 2) Anak yang kurang dengar, anak ini hanya mendengar
sebagian suara, yaitu suara yang keras. Pada anak ini
' jika dites dengan Adiometer, mereka menderita kehi-
langan pendengaran antara 27 db sampai 91 db.’ '

c. Kelainan bicara anak ini mengalami hambatan dalam ber-.
‘bicara . (gangguan komunikasi), termasuk kelompok ini
adalah anak yang cacat irama, cacat suara (phona51), cacat
bahasa, cacat artikulasi.

d. Kelainan Tunadaksa (Crippled), termasuk kelompok ini
anak yang mengalami serangan penyakit polio (Poliomyeli-
‘tis), yang berakibat anggota gerak menjadi lemah. Anak
yang mengalami gangguan otot dan urat syaraf (Neuromus-
cular Disorders) yang disebabkan kerusakan otak (Cerebral
Palsy). Pada anak ini mengalami gangguan motorik, ada
‘yang sukar menggerakkan tangan dan kaki, ada yang

umumnya. Sedang menurut Moh.Amin (1981: 10) yang dimak-

sud anak berkelainan atau anak luar biasa adalah anak yang

.,auganﬂan—karkxnya—b*erg’erak—f‘“us di luar kontrol kemau-

annya, ada yang mengalami gangguan keseimbangan, dan
anak yang otot- ototnya sangat lemah (Muscular Dystrophy).
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e. Anak yang terbelakang mental (Mental Retardation). Anak

.

ini hanya mempunyai IQ 70 atau kurang dari itu, secara

kasar mereka terbagi lebih jauh lagi” menjadi kelompok.

'anak-anak yang Debil, Embesil, dan Idiot sesuai dengan IQ
. masing-masing. '

' Anak-anak ~ yang mengalami kesulitan belajar (Learning

Disabilities), termasuk kelompok ini anak-anak yang meng-
alami gangguan membaca (Disgrafia), gangguan berhitung
(Diskalkulia), kesulitan bahasa (Disfasia), kesulitan menulis
(Di§leksia), gejala hiperaktivitas dan gejala-gejala neuro-
logis yang samar (minor). Pada anak-anak ini sebenarnya
kecerdasannya tidak rendah, bahkan ada yang tinggi, hanya
mengalami kelainan atau hambatan perkembangan pada
.bagian otak tertentu. o

Anak-anak yang mengalami penyimpangan tingkah -laku
(Behavior Disorders) atau ada yang menyebut Tunalaras.
Anak-anak yang kecerdasannya sangat tinggi (Gifted dan
‘Genius). Mereka ini membutuhkan pelayanan dan pendidik-
an khusus untuk efisien waktu dan mencapai prestasi yang
sebaik-baiknya. = - : :

Anak-anak yang ' mengalami penyakit kronis, seperti

penderita jantung, asthma, dan diabetes.

Penanganan Yang Diperlukan Bagi Anak Luar Biasa

Q.

Deteksi seawal mungkin tentang jenis, tingkatan/derajat,
serta akibat-akibat yang timbul dari kelainannya. Untuk
mengetahui secara tepat dari masing-masing jenis kelain-
annya perlu dikonsultasikan atau diperiksa oleh ahli-ahli
yang berwenang, seperti ahli-ahk ilmu jiwa (Psychologist),
df)kter ‘jiwa (Psychiatrist), dan dokter anak-anak (Pediatri-
cian), guru khusus (Orthopaedagogist), ahli pendengaran
(Alfd‘iologist), dokter hidung telinga dan tenggorokan (Oto
R.hmo Laryngologist), dokter spesialis mata (Opthalmolo-
gist), dokter telinga (Otologist), dokter syaraf (Neurologist)
dokter bedah (Surgeon), ahli penyembuhan cacat tubuh
(Psysiotherapist), ahli penyembuhan atau perbaikan bicara
(Speechtherapist). ' :

Hasil-hasil dari pemeriksaan para ahli dapat dipergunakan
untuk penentuan (diagnosis) adanya kelainan dan lahgkah-
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langkah-langkah penanganan akan merugikan ‘anak. Misal-
nya, pada yang mengalami Disfungsi Minimal Otak (DMQ)
yang mengalami kesulitan membaca, tetapi sebenarnya
kecerdasannya normal, berhubung kesalahan dalam peme-
riksaan anak dimasukkan ke Sekolah Luar Biasa (SLB)
khusus untuk anak Retaralasi Mental. Hal ini jika terjadi,
sungguh merugikan anak.

Pelayanan dan pendidikan khusus yang secara garis besar

dapat berupa alternatif-alternatif sebagai berikut:

1) Memberikan penyembuhan atau perbaikan atas kelainan-
kelainan yang masih mungkin dapat disembuhkan atau
diperbaiki. A

2) Memberikan remedial teaching pada anak yang meng-

.alami hambatan-hambatan pengajaran disebabkan faktor-
faktor yang kemungkinan masih dapat diperbaiki.

' 3) Memberikan Jlatihan-latihan yang dapat dipergunakan

untuk pengembangan kemampuannya yang masih ada
seoptimal mungkin. Misalnya: Orientasi Mobilitas, Sen-
somotorik, Aktivitas kehidupan sehari-hari, Terapi Oku-
- pasional. - ' ‘ ' « . -

4) Menempatkan anak pada sekolah khusus atau kelas
khusus. Kelas khusus diperlukan untuk meémberikan bim-
bingan mata pelajaran tertentu yang tidak dapat diikuti
anak secara klasikal. Hal ini dilakukan pada anak yanhg
diintegrasikan pada sekolah umum. ' '

5) Mengubah (modifikasi) pada mata pelajaran di sekolah

- yang meliputi materi, cara penyampaian maupun alat
pelajaran yang digunakan. o o
6) Mengganti pelajaran-pelajaran tertentu yang tidak dapat
diikuti anak dengan kegiatan-kegiatan yang setara pada
mata pelajaran yang diganti. Misalnya, anak Tunadaksa
tidak dapat mengikuti pelajaran olah raga diganti
dengan kegiatan Fisioterapi, anak Buta tidak dapat
menggambar diganti dengan kegiatan membuat benda-
benda kerajinan dari tanah liat. ,

7) Menghilangkan pelajaran-pelajaran yang tidak dapat
diikuti anak tetapi tidak ada penggantinya atau tidak
dapat diubah. Mata pelajaran yang dihilangkan hendak-

langkah untuk memberikan pelayanan dan pendidikan
khusus secara tepat. Kesalahan dalam penentuan maupun.

nya bukan mata pelajaran yang bersifat vital untuk
memecahkan masalah-masalah kehidupan.
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8) Menambah kegiatan-kegiatan yang bersifat memperbaiki
atau penyembuhan diri kelainannya. Kegiatan-kegiatan
ini tidak didapatkan pada pendidikan biasa atau praktik-
praktik di sekolah umum.

9) Mengubah, mengganti, menghiiangkan, menambah selain
pada materi atau kegiatan yang diberikan kepada anak
juga meliputi cara penyampaian, alat-alat yang dipergu-
nakan.

Kegiatan-kegiatan Yang Dilakukan Guru Sekolah Dasar dalam
Peranannya Menangani Anak Luar Biasa

Peranan yang dilakukan oleh Guru Sekolah Dasar
adalah keterlibatannya dalam menangani Anak Luar Biasa.

Keterlibatan tersebut dapat diwujudkan dalam kegiatan-kegi-
atan sebagai berikut.

Melakukan Pengamatan Yang Cermat terhadap Anak Didik

Pengamatan yang baik adalah yang, i}&}zukan sejak dini
atau sedini mungkin, sejak anak masuk instfrumen atau alat
untuk mengamati semua anak didiknya, Keuntungan mengada-
kan pengamatan seawal mungkin, jika terlihat adanya kelain-
an-kelainan yang menghambat perkembangannya, kelainan-
kelainan tersebut dapat ditangani sedini mungkin, sehingga
problema atau masalah yang mungkin dapat terjadi atau

menjadi lebih parah dapat dicegah atau setidak-tidaknya
dapat dikurangi.

Memberikan Informasi

Informasi diberikan kepada orang tua anak. Orang tua
perlu diberi penerangan seluas-luasnya dan sejelasnya tentang
keadaan anaknya, jika anaknya menunjukkan gejala-gejala
kelainan yang serius. Penjelasan disertai dengan saran-saran

tentang hal-hal yang harus mereka lakukan demi kebahagiaan
anaknya di kemudian hari.

Mengkonsultasikan Kepada Ahli-ahli

Untuk membantu orang tua maupun menjelaskan per-
soalan anak perlu juga dikonsultasikan kepada ahli-ahli yang
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supaya diperoleh langkah-langkah penanganan yang tepat.
Mengadakan Prakarsa Uniuk Membentuk Kelas Khusus

Jika di Sekolah Dasar dijumpai beberapa anak Y.anﬁ
mengalami kelainan dan diperkirakan sekola?} khusgs t_iiu_
menjangkaunya, dapat (:Eiben’mlkb kelas kk:;su}féa%ai?arﬁ?; Zesuii

n beberapa guru pendidik khusus ya ) sual
Eanan jenis keglainan yang ada di sekolah teriebut‘Kedl:s piifa
sus dipergunakan untuk beiajér a.ﬁak luar biasa ;::yada~ r;la{a
pelajaran yang tidak dapat diikuti secara umull;nZi pat mata
pelajaran yang dapat diikuti secara klasikal ana a;};a mas e
klas biasa. Hal semacam ini juga dapat berlaku bagi a
yang integrasi (Mainstreaming).

Membantu Guru-guru Pendidikan Khusus 'di Bidang Pendidikan
atau Pengajaran

Bagi siswa luar biasa yang mengikuti integrasi (Ma;ns;
treaming) akan bersama-sama dengan anak luar biasa ];nei in
kuti program-program pengajaran Sekolah Dasril(r. ) Sagma
keadaan ini guru Sekolah Dasar hendaknya be er.]{a)_ b;n
dengan guru-guru Pendidikan Khusus da.llafn megn k111;r11bm—;<g
anak-anak yang luar biasa. Hal ini dapat chlax?u%car;. er cecari
ada beberapa mata pelajaran yang harus dibimbing ..aian‘
khusus, baik mengenai matarinya maupun cara.1;_>e-n~yan';p.m‘a_n
nya. Dalam hal ini anak luar biasa dapat mengikuti pe aé n
bersama dengan anak yang normal, guru Sekolah Dasar asn
mengajar dengan memperhatikan ket<—:n1:t.xan—-kc:3ten*!:|.1arslid3;kargl
disarankan oleh guru pembimbing khusx..ls atau !?en ikan
Khusus. Jika diketemukan adanya kesul11tan—-kesuhtannd’dai\ﬁ)aml
diserahkan kepada guru pembimbing khusus atau pendl
khusus mengenai penanganannya.

Usaha-usaha Yang Dilakukan Guru Sckolah Dasar agar Dapat
Melaksanakan Peranannya .

Peranan guru Sekolah Dasar dalam menangani ar;(akl
luar biasa memerlukan beberapa bekal ken-'lampuan. It3)e ;
kernampuan itu didapatkan dengan berbagai usaha sebag
berikut:

hli yang
berwenang dan mampu mendeteksi tentang kelainan anak

sesuai dengan jenis, tingkatan secara teliti dan tepat. Hal ini
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Belajar Untuk Mengetahui tentang Macam-macam Kelainan
- dan Ciri~ciri Analk Luar Biasa

Guru Sekolah Dasar yang mengetahui tentang macam-
macam kelainan dan ciri-cirinya, jika menemukan anak-anak
yang rnengalam1 masalah atau gagal dalam belajar, dapat
berinisiatif untuk mengatasi, walaupun untuk mengatasi perlu
ditransfer kepada ahli-ahli yang berwenang dan memerlukan
bantuan atau pengertian dari orang tua untuk mengkonsulta-
sikan kepada ahli-ahli yang berwenang.

Mengetahui Para Ahli Yang Berwenang Mengadakan Pemerik-
saan tentang Kelainan Anak

Mengetahui para ahli yang berwenang mengadakan
pewneriksaan anak berkelainan untuk meminta bantuan ‘atas
ketentuan-ketentuan tingkatan kelainan yang disandang anak
serta ketepatan penentuan jenis kelainannya. Kesalahan atau
kekeliruan dalam penentuan ini akan sangat merugikan anak.

Mengetahui Prosedur atau I_angkah-langkah Penanganan Anak
Luar Biasa Secara Garis Besar

Dengan mengetahui langkah-langkah penanganannya
guru Sekolah Dasar dapat mengetahui dalam hal-hal yang
harus dilakukan, dan hal-hal yang tidak dilakukan, serta harus
mentransfer masalah anak luar biasa kepada yang Ilebih
berwenang. Demikian juga mengetahui langkah-langkah pe-
nanganan akan dapat menentukan langkah modifikasi, meng-
ganti dan menghilangkan mata pelajaran yang harus di
tempuh siswa yang mengalami kelainan.

Penutup

Untuk memecahkan nasalah, jika di sekolah-sekolah
dasar didapatkan anak-anak yang gagal dalam mengikuti pel-
ajaran, dan untuk menambah kesempatan kepada anak-anak
luar biasa dapat bersekolah di sekolah umum, perlu diatasi
dengan melibatkan peran serta guru Sekolah Dasar.

Guru Sekolah Dasar agar dapat terlibat peran sertanya
perlu diberi berbagai pengetahuan yang berhubungan dengan
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